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a.Bab \: Definisi Ilmu Jadal

s oY) ALV Y

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang ilmu fada/, yaitu ilmu yang
membahas cara mempertahankan pendapat dengan )\ rgument (hAujjah)
yang benar. serta menyanggah pendapat lawan dengan dalil yang kuat.
Tujuannya \\ rgume mencari kebenaran. bukan sekadar ~meraih
kemenangan. Penulis juga menekankan perbedaan antara debat yang terpuji

(al- Mahmid) dan debat yang tercela (al- Mazmum).
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Bab y: Pengenalan Istilah-Istilah Populer dalam Jadal

Bab ini menyajikan ) Yrgument istilah penting dalam ilmu debat. seperti:
“Sual”c “Terputusnya \Y rgument” (al-Ingita’;, “Sanggahan” (al- [‘tirad,
“Dalil, “Jawaban, dan “Penolakan” (a/-Man u). Setiap istilah dijelaskan secara
konseptual dengan menyertakan contoh penerapan dalam konteks debat
ilmiah dan syariah. Bab ini membantu pembaca memahami istilah-istilah

yang menjadi landasan dalam debat ilmiah Islam.

c. Bab yv: Pertanyaan-Pertanyaangdalam Debat

Bab ini menjelaskan jenis dan metode, bertanya dalam ilmu debat.
Pertanyaan bisa berupa permintaan pembenaran atau permintaan
\Yrgument seperti meminta penjelasan atau_visualisasi dari suatu makna.
Bab ini juga menjelaskan etika® bertanya dan bagaimana pertanyaan
digunakan untuk menguji koherensi serta konsistensi )Yrgument lawan.
Penulis menekankan pentingnya kejelasan dan relevansi pertanyaan dengan

topik debat agar diskusi tetap dalam kerangka ilmiah dan metodis.

d. Bab ¢: Jawaban

C.

f.

Membahas jenisjenis jawaban yang benar dalam sebuah debat, seperti
menjawab dengan dalil yang kuat, memberikan pengakuan, atau merespons
dengan penolakan maupun perlawanan )Y rgument. Bab ini juga
menjelaskan  syarat-syarat jawaban yang baik, yaitli harus’ sesuai dengan

pertanyaan, tidak keluar dari konteks topik, dan bersandar pada dalil yang
diterima oleh kedua belah pihak.

Bab o: Al-Inqita’ (Terputusnya Argumen)

Bab ini membahas tentang kondisi /ngifa’, yaitu keadaan di mana salah
satu pihak tidak mampu lagi merespons \Yrgument lawan. Dijelaskan pula
jenisjenisnya. seperti: diam tanpa jawaban, mengalihkan pembicaraan dari
topik utama, atau berargumen dengan dalil yang tidak relevan dengan

masalah. Bab ini menegaskan bahwa mengakui kesalahan bukanlah sebuah

celac melainkan bentuk kejujuran ilmiah dan integritas intelektual.

Bab x: Etika Penelitian dan Debat
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Merinci etika dalam berdebat dan diskusi ilmiah. seperti kejujuran.
akhlak yang baik. menghormati lawan, menghindari caci maki, serta teguh
pada tujuan mencari kebenaran. Penulis memaparkan contoh keteladanan
para ulama terdahulu dalam berdebat. dan bagaimana mereka menyikapi
perbedaan pendapat secara ilmiah dan objektif. bukan karena dorongan

hawa nafsu atau fanatisme.

g. Bab v: Kaidah-Kaidah Debat

Menjelaskan prinsip dan a

alam ilmu debat, di antaranya:

). /Tidak boleh menyanggah s
lemah.

il dengan dalil lain yang lebih
Y. Wajib memahami m perkataan lawan sebelum
menanggapinya.

Y. Tidak diperbolehkan = berpindah ke topik lain sebelum

pembaha; salah sebelu as.
Kaidah-kaidah ini juan me t tetap dalam kerangka
rasional dan metodis guna mencapai kebenaran.

JNSSC

Membahas jenis—jenis dalil yang digunakan dalam debat. yaitu: Dalil
Nagli (teks syariat), Dalil Agli (logika), Dalil Hissi (bukti empiris/indrawi),

dan dalil Ijma’ (kesepakatan ulama). Bab ini juga menjelaskan cara
penggunaan dalil-dalil tersebut dalam konteks debat, serta kapan sebuah dalil
dianggap kuat atau lemah berdasarkan \Yrgumen kevalidan dan ketepatan

penunjukannya (dalalah).

i. Bab a: Al-Qadh (Menyanggah Dalil Lawan)
Menjelaskan metode untuk menolak atau melemahkan \vrgument

lawan (a/-gadhy. Penulis menyebutkan beberapa carac seperti:
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menunjukkan kesalahan pada sanad atau makna, menyanggah dalil dengan
dalil yang lebih kuat, atau membongkar cacat logika dalam penalaran
lawan. Namun, penulis menekankan bahwa segala bentuk sanggahan
harus disampaikan dengan sopan dan gaya \¢rgume ilmiah.
j.  Bab y.: Sisi-Sisi Kesalahan dalam Debat
Merinci kesalahan-kesalahan umum dalam debat, seperti cacat logika,
salah memahami dalile atau keluar dari topik pembahasan. Dibahas pula

kesalahan niat, seperti debat juan untuk mencari kemenangan

semata atau imenghina lawan. rtujuan agar penuntut ilmu

mengbind esalahan tersebut sehin tnya tegzlk di atas metoditas
dan niat yang tulus.

k. Bab: Jadal (Debaty dalam A

Bab terakhir in1 membaha; rdebatan yang terdapat dalam

Al-Qur’an. Penulis menunjukkan bahwa Al-Qur'an menggunakan

metode debat de asional, dan bijaksana,

debat N

\ ¢ rgument-argumen i tuhanan
menegakkan bukti d enjelaskan
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sebagaimana terlihat d S dengan kaumnya, atau

dibawakan Allah SWT untuk
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